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Abstrak: 

Tujuan dari pengabdian ini untuk memberikan pelatihan dasar berbahasa Inggris yang 

dilakukan di Desa Hilisataro. Metode pelaksanaan pengabdian ini dalam bentuk ceramah 

serta latihan berbicara dengan anak-anak remaja di desa Hilisataro. Hasil dari pengabdian 

ini banyak siswa-siswi dari tingkatan SD dan SMP mampu untuk berbicara menggunakan 

bahasa Inggris, demikian juga dengan pelafalan menggunakan bahasa Inggris sudah 

hamper dikuasasi oleh anak-anak di Desa Hilisataro. 

 

Kata Kunci: Pelatihan; Bahasa; Anak 

Abstract 

The purpose of this service is to provide basic English training which is carried out in 

Hilisataro Village. The method of implementing this service is in the form of lectures and 

speaking exercises with teenagers in Hilisataro village. The result of this dedication is that 

many students from elementary and junior high levels are able to speak English, as well as 

English pronunciation which is almost mastered by children in Hilisataro Village. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan sangat perlu dan 

dibutuhkan oleh semua orang tanpa 

terkecuali baik yang muda maupun yang 

dewasa (Adirasa Hadi Prastyo., 2021).  

pendidikan ialah upaya untuk 

membantu peserta didik agar mereka 

mampu mengerjakan tugas kehidupan 

secara mandiri dan bertanggung jawab 

secara oral dan susila (Harefa, D., 2022a). 

Dalam hal ini, pendidikan juga diartikan 

sebagai upaya untuk membangun anak 

agar lebih dewasa. 

Perkembangan pendidikan terutama 

pada pendidikan formal dan nonformal 

juga menjadi penunjang dari pada 

sukses pembelajaran diluar dari 

pembelajaran formal (Harefa, D., 2020). 

Dilihat dari sisi sekolah, tujuan 

mengintegrasikan pendidikan nonformal 

ke dalam layanan pendidikan formal 

adalah untuk membantu kemudahan 

sekolah dalam mencapai visi, misi, dan 

tujuan sekolah (Harefa, D., 2022b).Dari 

sisi pendidikan nonformal adalah 

memberikan kontribusi layanan 

pendidikan untuk membantu peserta 

didik dan sekolah dalam merealisir 

harapan dan tujuan keduanya (peserta 

didik dan sekolah).Untuk melaksanakan 

pengintegrasian pendidikan nonformal 

ke dalam sistem pendidikan formal 

perlu dilaksanakan strategi efektif agar 

sesuai dengan harapan kedua belah 

pihak.Kedua belah pihak sama-sama 

memiliki visi, misi, dan tujuan masing-

masing yang tentu ada persamaan dan 

perbedaan (Harefa, D., Hulu, 2020). 

asalah ini seringkali dialami bagi kita 

yang sibuk bekerja, sehingga waktu 

untuk belajar pun terbatas. Sepulang 

kerja kita sudah lelah dan ingin 

beristirahat, tapi itu bukan hambatan 

untuk bisa tetap belajar (Harefa, 2022). 
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Ada banyak cara bagi kita yang memiliki 

keterbatasan waktu, karena belajar 

bahasa Inggris tidak selalu harus di kelas 

dan beberapa jam. 

Cara belajar yang efektif justru 

meluangkan sedikit waktu namun 

sering. Saat ini juga sudah banyak 

aplikasi yang bisa digunakan untuk 

belajar di mana saja. Kapanpun kita 

memiliki waktu luang entah itu saat 

makan siang, pagi hari setelah bangun 

tidur atau sebelum tidur(Harefa, 

Darmawan., 2022). 

Cukup 15 menit untuk membaca 

bacaan atau menghafalkan vocabulary 

menggunakan kitas elektronik sudah 

cukup untuk menambah ilmu 

(NDRAHA, 2018). Pelajaran dasar yang 

harus dipelajari adalah kosakata atau 

vocabulary. Semakin banyak kosakata 

maka lebih mudah kedepannya untuk 

merangkai kalimat dan percakapan. Tapi 

tidak mudah memang untuk 

menghafalkan kata asing yang harus 

diterjemahkan ke bahasa ibu. Jika tak 

kunjung hafal maka metode yang kita 

lakukan saat ini salah. Untuk bisa hafal 

ada beberapa cara yang bisa dipilih. 

Pertama membuat sticky note di seluruh 

benda yang ada dalam kamar. Tuliskan 

nama-nama benda supaya mudah 

diingat. 

Kedua menghafalkan satu per satu 

dengan target yang harus dicapai per 

minggunya menggunakan kitas 

elektronik. Ketiga, kita juga bisa 

mengikuti kursus bahasa Inggris dasar 

untuk menghafalkannya. 

Mengucapkan bahasa asing akan 

terasa sulit di lidah, kita mungkin sudah 

hafal di kepala tetapi ketika sulit 

mengucapkannya. Soal pelafalan ini kita 

bisa mempelajarinya saat menghafalkan 

kosa kata. Bukan hanya sekedar hafal 

tetapi juga harus mengucapkannya. 

Pada kitas elektronik kita bisa 

mendengarkan suara dari native 

speaker. 

  

Setelah mendengarkan, coba untuk 

mengucapkan sendiri tetapi sambil 

direkam. Dengarkan pelafalan yang kita 

lakukan kemudian ulangi hingga mirip 

(Ndraha, 2019). Peningkatan belajar yang 

bisa dilakukan adalah dengan 

melakukan percakapan dengan teman 

atau native speaker. Mintalah pendapat 

mereka tentang pelafalan yang sudah 

kita lakukan (Harefa & Sarumaha, 2020). 

Hampir semua orang merasa 

kesulitan dalam belajar bahasa Inggris 

pada materi grammar. Banyak aturan 

yang harus diingat ketika menggunakan 

kata kerja, kata benda, serta rumus 

present, past dan future tense. 

Bagaimana mengatasinya? Tidak perlu 

takut belajar grammar, karena lebih 

mudah jika kita sudah menguasai 

banyak vocabulary (Ndraha, 2022). 

Belajar grammar bukan sekedar 

menghafalkan rumus-rumus seperti cara 

menghafalkan kosakata. Namun cara 

belajar yang efektif justru dengan 

mengerjakan soal-soal. Di dalam soal 

kita akan melatih kepekaan dalam 

grammar yang salah dan benar. Semakin 

sering mengerjakan soal maka akan 

semakin mudah kita memahami tentang 

grammar (Ndraha, 2021). 

Perkembangan pengetahuan takala 

juga banyak siswa yang terkendala 

dalam pengetahuan dan pemahaman 

akan sesuatu yang baru karena mini 

pengetahuan aka hal ini (NDRAHA, 

2020). 
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Kondisi dari sebuah desa yang sama 

sekali minim pengetahuan akan 

pentingnya belajar terutama dalam 

menggunakan bahasa Inggris. Menurut 

hemat saya, salah satu kendala untuk 

anak-anak dalam belajar bahsa inggris 

yaitu tidak percaya diri selalu dialami 

para pemula, apalagi ketika harus 

berbicara bahasa Inggris. Rasa percaya 

diri ini muncul karena takut atau malu 

melakukan kesalahan pada saat 

mengungkapkan kalimat. Semua orang 

juga mulai belajar dari awal dan juga 

melakukan kesalahan, tidak terkecuali 

kita (Harefa, Darmawan., 2021).  

Kepercayaan diri hanya bisa 

didapatkan dari diri sendiri. Solusinya 

adalah belajarlah secara berkelompok 

dan sering bertemu dengan orang asing. 

Tingkat kepercayaan diri akan semakin 

meningkat jika kita terbiasa, jadi untuk 

membiasakan diri kita harus belajar 

dengan banyak orang. Pilihan bagus jika 

kita mengikuti komunitas belajar bahasa 

Inggris dan membuka diri. 

Maka kegiatan pengabdian ini 

dilaksankan di desa Hilisataro dengan 

harapan setia warga desa terutama anak-

anak di tingkat SD dan SMP mampu 

untuk belajar dan mencitai bahasa 

Inggris, yang menjadi bahsa satu-

satunya dalam kemajuan dan 

perkembangan pengetahuan dimasa 

depan. 

B. Metode Pengabdian 

Pada pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan di Desa 

Hilisataro (Surur, M., 2020). Bentuk 

kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di 

balai pertemuan Desa Hilisataro pada 

bulan April 2022. Pelaksanaan 

pengabdian dilakukan dengan model 

cermaha sekaligus latihan bagaimana 

cara menyapa dan melafalkan bahasa 

Inggris dalam kehidupan sehari-hari   

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dalam kegiatan pelaksanaan 

pengabdian ini berjalan dengan baik ada 

beberapa hal hasil yang didapatkan 

dalam menjalankan kegiatan pengabdian 

ini diantaranya. 

Pada masalah yang sebelumnya 

dialami dan dirasakan oleh siswa SD dan 

SMP di Desa Hilisataro adalah merasa 

tidak nyaman dan tak mau tahu jika 

dalam setiap kegiatan pengabdian 

khususnya pada les prifat berbaur 

bahasa Inggris. Siswa rata-rata 

menghindar dengan alasan tidak mau 

ribet dan pusing untuk belajar bahasa 

Inggris (Harefa, 2020). 

Hasil yang didapatkan adalaha: 

1. Siswa mampu berbicara sedikit dalam 

bahasa Inggris, mengenai bagai mana 

kabarnya. 

2. Siswa mampu memperkenalkan nama 

dalam bahasa Inggris. 

3. Siswa mampu menghitung satu 

sampai 100 dalam bahasa inggris. 

4. Siswa mampu menelaan setiap 

percakapan yang sederhana dalam 

bahasa Inggris. 

5. Siswa sangat optimis dalam belajar 

Bahasa Inggris. 

D. Penutup 

Dalam pengabdian ini diharapkan 

kepada para siswa SD dan SMP di Desa 

Hilisataro dapat memotivasi serta 

memunculkan ide dan gagsan yang 

berliang untuk dapat menumbuh 

kembangkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa dalam mencintai 

bahsa Inggris.  
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